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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menjumpai interaktivitas dalam fandom ENGENE yang 

terjadi di kolom quote retweet salah satu postingan fanbase CONNECT TEAM 

(@engenestrmteam). Interaktivitas ENGENE di media sosial X ditemukan 

dalam bentuk fanwar atau perang penggemar. Umumnya, perang penggemar 

berlangsung antara satu fandom dengan fandom lain atau antara fans dengan 

haters. Akan tetapi, peneliti justru menemukan fanwar di dalam fandom 

ENGENE sendiri terkait isu Palestina-Israel dalam comeback ENHYPEN. 

Fanwar antara ENGENE Indonesia dan ENGENE Internasional terjadi 

dikarenakan adanya perbedaan pendapat mengenai keputusan fanbase 

CONNECT TEAM. Dalam quote retweet postingan fanbase, ENGENE terbagi 

menjadi 2 kubu, yaitu pro keputusan fanbase (ENGENE Indonesia) dan kontra 

keputusan fanbase (ENGENE Internasional). ENGENE Indonesia membela 

fanbase, berterima kasih kepada fanbase karena merasa keputusan yang 

diambil adalah keputusan yang paling baik, serta menggunakan narasi 

“dilarang ngatur kalo bukan donatur” untuk menanggapi protes ENGENE 

Internasional. Sebaliknya, ENGENE Internasional meyerang fanbase karena 

tidak terima dengan keputusan yang diambil, menginstruksikan agar fanbase 

mengganti nama menjadi disconnect dan meninggalkan fandom, serta 

mengatakan bahwa CONNECT TEAM adalah fanbase yang hypocrite. 
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Interaktivitas ENGENE Indonesia dan ENGENE Internasional dijelaskan 

melalui tahapan modeling dalam Social Cognitive Theory yang juga 

dipengaruhi oleh faktor seperti personal (kognitif), lingkungan, dan tingkah 

laku. Unsur self-efficacy atau efikasi diri berperan penting dalam dinamika 

perang penggemar fandom ENGENE. Hal ini berkaitan dengan keyakinan 

ENGENE untuk dapat melakukan sebuah tindakan. Efikasi diri tercermin 

dalam diri ENGENE saat menyampaikan pendapat, menanggapi komentar, dan 

membela prinsip yang dianggap benar. Saat ENGENE memiliki self-efficacy 

yang tinggi, mereka tentu dapat berekspektasi mengenai hasil (outcome 

expectancies) dari tindakan yang dilakukan di mana akan membawa hasil 

positif. 

 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini mampu menjadi rujukan untuk mahasiswa atau siapa 

saja yang ingin melangsungkan penelitian terkait perang penggemar K-

Pop di media sosial dengan metode Netnografi. Bagi penelitian 

seterusnya dapat memakai metode Analisis Resepsi untuk mengetahui 

bagaimana fandom K-Pop menerima serta memaknai fenomena fanwar 

berdasarkan pengalaman dan pandangan pribadi.  
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V.2.2 Saran Praktis 

Tidak semua K-Popers yang menggunakan media sosial X 

memperhatikan pesan atau informasi yang diterima secara detail. Banyak 

dari mereka yang hanya membaca atau fokus pada postingan utama, 

tanpa membuka kolom komentar untuk mengetahui informasi lebih 

lanjut. Sebaiknya, K-Popers dapat membaca informasi secara 

keseluruhan terlebih dahulu sebelum memberi komentar agar tidak 

terjadi kesalahpahaman atau lebih parahnya menimbulkan perang antar 

fandom. Dengan sedikitnya kesalahpahaman, solidaritas fandom akan 

tetap kuat.  
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